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STUDI KASUS SISWA “EA” YANG MENGALAMI KONFLIK
INTRAPERSONAL DI SMA NEGERI 10 PALEMBANG
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(2) Dr. Sri Sumarni, M.Pd
Program Studi: Bimbingan dan Konseling

ABSTRAK

Studi kasus siswa “EA” yang mengalami konflik intrapesonal di-SMA negeri 10
Palembang telah dilakukan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengidentifikasi
faktor penyebab siswa “EA” mengalami konflik Intrapesonal. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dengan siswa “EA”,
ibu “EA”, teman dekat “EA” disekolah, guru BK “EA” dan wali kelas “EA”. Teknik
analisis data menggunakan diagram fishbone atau diagram tulang ikan. Hasil
penelitian menunjukkan faktor penyebab siswa “EA” mengalami konflik
intrapesonal meliputi faktor internal yang terdiri dari kematangan emosi yang
rendah dimana “EA” merasa cemas dan tidak tenang saat ia menghadapi pilihan
yang berbeda, kegagalan saat memilih pilihan membuat ia sulit untuk memilih
pilihan yang dihadapi selanjutnya, tidak memahami kelebihan dan kekurangan
dirinya sehingga “EA” tidak mandiri dalam memutuskan pilihan yang dihadapi,
kebimbangan dan kebingungan yang terus muncul pada saat dihadapkan dengan
pilihan yang berbeda secara bersamaan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari
overprofection (perlindungan yang berlebihan) dari orang tua terutama ibunya yang
khawtir akan masa depan anaknya, kondisi keluarga yang tidak mendukung atas
kemandirian anaknya, dan pengaruh sosial yaitu teman-teman “EA” yang
mempengaruhi atas pilih yang sedang ia hadapi.

Kata Kunci: Siswa, Konflik Intrapersonal, Faktor Penyebab
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STUDY CASE STUDENTS "EA" WHO EXPERIENCE
INTRAPERSONAL CONFLICT IN SENIOR HIGH SCHOOL 10

PALEMBANG
By:
Name : Khansa Paramitha
NIM - 06071381320003
Advisors : (1) Dra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons

(2) Dr. Sri Sumarni, M:Pd
Study Program: Guidance and Counseling

ABSTRACT

The case study of "EA" students experiencing intronconcon- sional conflicts at the

Senior High School 10 Palemabang has been conducted with the aim of research

that is to identify the causal factors of the "EA" students experiencing the

Intrapesonal conflict. Data collection techniques in this study were conducted by

interviewing the students "EA", "EA" mothers, "EA" friends at school, BK teacher

"EA" and homeroom "EA". Data analysis technique using fishbone diagram or fish

bone diagram. The results of the study show that the causal factor of EA students

experiencing intrinsonal conflict includes internal factors consisting of low
emotional maturity where "EA" feels anxious and uneasy as she faces different
choices, failure when choosing a choice makes it difficult to choose the options
faced furthermore, it does not understand the advantages and disadvantages of itself
that "EA" is not self-sufficient in deciding the options faced, the confusion and
confusion that continue to emerge when faced with different choices
simultaneously, while external factors consist of overprotection (parental
protection) especially his mother who is concerned about his son's future, the
unfavorable family condition of his child's independence, and the social influence
of his "EA" friends that influences the choosing he is facing.

Keywords: Student, Intrapersonal Conflict, Cause Factor

Advisor 1 Advisor 2
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk
pengajaran siswa/murid di bawah pengawasan guru. Peserta didik didalam sekolah
saling berinteraksi dengan individu yang berada didalam sekolah agar mereka dapat
beradaptasi dengan semua orang yang berada didalam sekolah.

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan orang lain dalam
segala hal dengan kata lain manusia saling berinteraksi. Sebagai makhluk sosial
adanya interaksi antara satu orang dengan orang lainnya dimana dalam hal ini
manusia membutuhkan orang lain dalam hal apapun. Artinya manusia
membutuhkan pertolongan orang lain dilingkungan manapun. Manusia sebagai
makhluk sosial, tidak dapat hidup secara individu, melainkan selalu berkeinginan
untuk tinggal bersama sekaligus menjalin hubungan dengan individu-individu
lainnya dan saling memerlukan satu dengan yang lainnya (Suranto, 2014).

Namun dari hubungan tersebut tidak selalu antar satu dengan yang lainnya
memiliki pendapat yang tidak sama. Perbedaan atau pertentangan sering ada dalam
masyarakat mengingat adanya perbedaan dan keunikan masing-masing individu.
Tidak hanya adanya perbedaan antar individu, melainkan perbedaan dalam diri
individu itu sendiri saat memilih antara dua pilihan akan menjadi pertentangan
didalam diri individu itu sendiri. Pertentangan yang terjadi tersebut disebut dengan
konflik.

Konflik sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia dan konflik selalu hadir
dalam setiap hubungan antara individu dan kelompok. Konflik merupakan salah
satu bagian dalam interaksi sosial yang berbentuk disosiatif. Konflik ini jika

dibiarka berlarut-larut dan berkepanjangan serta tidak segera ditangani akan



menimbulkan terjadinya disintegrasi sosial. Suatu keadaan yang memiliki peluang
besar untuk timbulnya konflik adalah perbedaan. Perbedaan yang dimaksud adalah
perbedaan kepentingan.

Ensiklopedia Nasional Indonesia, (dalam Setiawan, 2014:97), menguraikan
bahwa konflik muncul karena adanya benturan antara dua unsur dalam masyarakat
yang mengharuskan salah satunya berakhir. Konflik inilah yang harus diselesaikan
dengan baik oleh individu tersebut. Dalam proses berinteraksi inilah seseorang
selalu mengalami konflik terutama konflik intrapersonal. Konflik terjadi pada
semua orang dari yang muda sampai yang tua mereka pasti memiliki konflik
terutama konflik intrapersonal. Konflik intrapersonal adalah konflik yang ada
didalam diri seseorang. Konflik Intrapersonal yang timbul karena faktor-faktor dari
individu itu sendiri seperti sikap, kepentingan, perilaku, emosi, pemikiran,
lingkungan, maupun keluarga individu itu sendiri.

Namun kenyataan remaja dalam hal ini adalah siswa sering sekali mengalami
konflik intrapersoal yang disebabkan karena adanya dua pilihan yang berbeda
dimana siswa belum bisa mumutuskan pilihan tersebut dengan matang karena
mereka masih belum dewasa. Masa remaja tidak dapat dikatakan sudah dewasa dan
tidak dapat pula disebut anak-anak melainkan disebut sebagai masa peralihan dari
anak-anak menuju dewasa.

Menurut Rice (dalam Sarwono: 2013:21), masa remaja adalah masa peralihan,
ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki
kematangan. Akibat dari peralihan pada masa anak-anak menuju masa dewasa
antara tiap remaja inilah sering kali menimbulkan masalah dan kegelisahan.
Masalah yang terjadi pada remaja jika tidak diselesaikan akan timbulnya stress pada
diri remaja.

Perkembangan emosi yang belum stabil cenderung membuat remaja mudah
marah dan bergejolak. Konflik yang ada dalam diri remaja sangat perlu untuk
dikelola dengan baik karena dampak konflik yang tidak terselesaikan akan muncul
dalam gangguan psikis, fisik dan perilaku. Gangguan psikis berupa sulit
berkonsentrasi, kurang dapat berfikir jernih dan mudah marah, gangguan fisik

berupa rasa pusing dan sulit tidur, serta gangguan perilaku berupa mengasingkan



diri dari pergaulan, sulit mengadakan hubungan dengan orang lain dan dapat pula
berperilaku agresif (dalam Mashar, 2013).

Pada saat remaja dalam hal ini adalah siswa yang mengalami konflik
intrapersonal ia dipilihkan oleh dua pilihan yang sulit dan yang mana yang akan
diselesaikan terlebih dahulu, jika keputusan yang telah dipilihnya adalah salah
maka penyesalanlah yang akan didapatkan namun jika keputusan yang diambil
adalah yang benar maka akan merasakan kebahagiaan karena keputusan yang
diambil adalah baik untuk dirinya.

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan
seperti penelitian yang dilakukan oleh Novelita (2011: 21), tentang “Gambaran
Konflik pada Individu yang Menikah Semarga Suku Batak Toba”. Menunjukan
bahwa konflik intrapersonal adalah konflik yang terjadi dalam diri individu sendiri,
misalnya ketika keyakinan yang dipegang individu bertentangan dengan nilai
budaya masyarakat atau keinginannya tidak sesuai dengan kemampuannya bersifat
psikologis, yang jika tidak mampu diatasi dengan baik dapat menggangu bagi
kesehatan psikologis atau kesehatan mental (mental hygiene) individu yang

bersangkutan.

Dessya., dkk (2010:50), tentang “Konflik Intrapesonal dalam Memeluk Agama
Pada Remaja dengan Orang Tua Yang Berbeda Agama”. Menunjukan bahwa
diantara empat subyek mengalami konflik intrapersonal dalam memeluk agama
karena dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti adanya konversi agama, pendidikan
agama yang diberikan oleh orang tua, serta peran orang tua yang berjenis kelamin
sama. Konflik intrapersonal yang dialami para subyek penelitian berada dalam
wilayah kehidupan yang berbeda-beda. Tipe-tipe konflik intrapersonal yang
dialami ketiga subyek mencakup konflik mendekat-menjauh dan konflik mendekat-
mendekat

Vaschenco., dkk (dalam Perdiansyah, 2015:13), dalam jurnal Spinger yang
berjudul “Late Adolescents Coping Style in Interpersonal and Intrapesonal
Conflicts Using The Narattive Disclosure Task. Penelitian ini menggunakan

metodelogi eksperiental. Subjek dalam penelitian sebanyak 150 mahasiswa.



Penelitian ini dilakukan di Universitas IN New England. Subjek diminta untuk
menulis 20 menit narasi peristiwa tentang traumatis selama tiga hari berturut-turut.
Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui cara mengatasi masalah pada remaja
ketika menghadapi konflik intrapersonal maupun interpersonal dengan cara
memainkan peran misalkan remaja menjadi orang tua yang memiliki masalah
dengannya atau dengan Strategy Coping.

Teori yang digunakan teori dari Coping Style dari Lewis serta penggabungan
dari teori ahli lainnya. Sedangkan teori konflik intrapersonal dan interpersonalnya
menggunakan teori dari Laurent dan Collin. Hasil penelitian mengatakan bahwa
dengan cara memainkan “peran penting” dalam mengatasi permasalahan remaja
tidak sesuai apabila digunakan dalam berbagai situasi. Temuan mendukung
hipotesis bahwa remaja dapat menggunakan strategi Coping yang berbeda ketika
berhadapan dengan konflik yang melibatkan rekan-rekan, pribadi, atau orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan bahwa
konflik intrapersonal pada remaja terjadi karena adanya pertentangan yang ada
didalam dirinya yang mengganggu psikologi remaja pada saat mengalami konflik
intrapersonal. Remaja yang mengalami konflik intrapersonal dapat mengatasinya
dengan menggunakan Coping Style atau bermain peran agar remaja dapat memilih
pilihan yang tepat saat mengalami masalah konflik intrapersonal.

Senada dengan penelitian yang akan diteliti, saya menemukan kasus yang
ditemukan peneliti selama melakukan Praktek Pengembangan dan Penerapan
Perangkat Pembelajaran (P4) pada tanggal 22 Agustus 2016 sampai 19 Oktober
2016 di SMA Negeri 10 Palembang ada diantara siswa mengalami konflik
intrapersonal, penulis ambil satu kasus karena adanya akibat dari terjadinya konflik
intrapersonal berdasarkan observasi selama kegiatan P4 dan informasi dari guru BK
yang ada disekolah bahwa “EA” adalah anak yang mengalami konflik
intrapersonal. “EA” bercerita bahwa ia mengalami dilema pada saat ingin berangkat
ke sekolah, hal ini disebabkan karena ada dua pilihan sebelum “EA” berangkat ke
sekolah seperti jika “EA” berangkat ke sckolah ia takut akan ibunya akan
bertengkar dengan ayahnya dirumah dan membuat ibunya menangis karena ia tidak

tega melihat ibunya menangis, namun jika ia tidak berangkat sekolah “EA” kedua



orangtuanya akan memarahinya. Dalam mengambil keputusan tersebut “EA”
membutuhkan waktu yang lama.

Konflik intrapersonal yang dialami “EA” selanjutnya adalah pada saat ingin
berangkat bersama sahabatnya untuk ke sekolah, jika ia berangkat bersama
sahabatnya ia akan terlambat, namun pada jika ia tidak berangkat bersama sahabat
maka akan didiamkan oleh sahabatnya bahkan akan dimusuhi oleh sahabatnya.
Berbagai macam konflik intrapersonal yang pernah dialami oleh “EA”. Inilah
konflik intrapersonal yang membuatnya sulit untuk mengambil keputusan yang
benar. Seseorang yang mengalami konflik intrapersonal dan tidak memilih pilihan
yang benar maka kesehatan mentalnya akan terganggu.

Hal inilah yang akan menjadi acuan peneliti untuk meneliti lebih jauh lagi
tentang siswa “EA”. Maka akan dibahas tentang “Studi Kasus Pada Siswa “EA”
yang Mengalami Konflik Intrapersonal Di SMA Negeri 10 Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini ialah: Apa faktor penyebab siswa “EA”

mengalami konflik intrapersonal di SMA Negeri 10 Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi faktor penyebab

siswa “EA” mengalami konflik intrapersonal di SMA Negeri 10 Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, bidang bimbingan dan konseling, khususnya dalam bidang

sosial.



1.4.2. Manfaat Praktis

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru pembimbing di SMA Negeri
10 Palembang untuk memberikan layanan kepada siswa yang
Mengalami Konflik Intrapersonal di sekolah tersebut.

2. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siswa “EA” dalam
upayanya untuk mengetahui penyebab ia mengalami konflik
intrapersonal

3. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru untuk lebih
memperhartikan peserta didik yang ada disekolah tersebut sehingga jika

terdapat masalah dapat segera diselesaikan.
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